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ABSTRACT

The current pandemic situation allows no possibility for face-to-face learning activities. Learning activities must also be
carried out online. Therefore, teachers need to continue to train and develop themselves to be ready to face the existing
changes. Students as prospective teachers must also be carefully prepared. One way is through microteaching. This
research was conducted to see the effectiveness of online microteaching based on blended learning. The research subjects
included 35 students of level 3 mathematics education study program. This research is descriptive qualitative research
using instruments such as microteaching rubrics, questionnaires, and written interviews regarding the effectiveness of
microteaching. The study concludes that online microteaching based on blended learning (synchronous and asynchronous)
is still considered effective in developing student-teacher teaching skills. This was obtained based on the analysis of
research instruments (microteaching results rubric, rubric, and written interviews). They learn how to prepare interesting
(help students enjoy the learning process) and quality blended learning (achieve the learning objectives) strategies, media,
and learning for students.
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ABSTRAK

Situasi pandemi saat ini tidak memungkinkan kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka. Kegiatan pembelajaran
harus dilaksanakan secara daring. Oleh karenanya guru periu terus melatih dan mengembangkan dirinya untuk siap menghadapi
perubahan yang ada. Mahasiswa sebagai calon guru harus dipersiapkan secara matang. Salah satu caranya adalah melalui
pengajaran mikro. Penelitian ini dilaksanakan untuk melihat efektivitas pengajaran mikro secara daring yang dilaksanakan
berbasis blended learning. Subjek penelitian meliputi 35 mahasiswa tingkat 3 prodi pendidikan matematika. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan instrumen yang meliputi: rubrik pengajaran mikro, kuesioner, dan
wawancara tertulis mengenai efektivitas pengajaran mikro. Kesimpulan yang diperoleh adalah pengajaran mikro secara daring
berbasis blended learning (sinkronus dan asinkronus) dinilai masih efektif dalam mengembangkan keterampilan mengajar
mahasiswa calon guru. Hal ini diperoleh berdasarkan analisis instrumen penelitian (rubrik hasil pengajaran mikro, rubrik, dan
wawancara tertulis). Mahasiswa calon guru belajar bagaimana mempersiapkan strategi, media, dan pembelajaran blended
learning yang menarik (membantu siswa menikmati proses pembelajaran) dan berkualitas (memenuhi tujuan pembelajaran) bagi
siswa.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang terjadi mulai Maret 2020 mengubah berbagai segi kehidupan, termasuk
dalam bidang pendidikan. Para pendidik merasa perlu menyusun lingkungan baru agar pembelajaran tetap
kontinu (Bakker & Wagner, 2020), sehingga berbagai upaya dilakukan untuk menjamin keberlangsungan
interaksi antara pendidik dengan peserta didik. Proses pembelajaran pada konteks sekolah maupun
universitas tidak lagi terjadi dalam ruang kelas konvensional, melainkan dalam format kelas daring dengan
menggunakan berbagai platform yang cukup populer seperti Zoom (Monica & Fitriawati, 2020; Ismawati &
Prasetyo, 2020), Microsoft Teams (Nugroho, 2021; Fahmi, 2020), maupun Google Classroom (Yulyani,
2020). Desain pembelajaran daring yang tergolong umum dilakukan adalah desain blended learning,
dimana melibatkan kombinasi antara aktivitas tatap muka (face-fo-face) dengan mengintegrasikan
penerapan teknologi melalui berbagai sumber maupun platform digital (Rasheed et al., 2020; Porter et al.,
2014). Pada konteks pandemi saat ini, blended learning dapat dilakukan dengan memanfaatkan koneksi
internet untuk menghubungkan pendidik dengan peserta didik melalui pertemuan sinkronus dan
mengkombinasikannya dengan aktivitas asinkronus (Dhawan, 2020).

Desain pembelajaran blended leaming sudah diterapkan di dalam dunia pendidikan, bahkan
sebelum eksistensi pandemi berlangsung. Wichadee (2017) menyatakan bahwa blended leamning dapat
mereduksi defisiensi yang ditemukan pada proses pembelajaran tatap muka yang memiliki keterbatasan
waktu dalam pengajaran. Sejumlah penelitian terdahulu juga mengungkapkan adanya hasil positif dari
blended learning terhadap prestasi maupun hasil belajar dari peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh
Jou et al., (2016) pada konteks perguruan tinggi memberikan temuan terkait kemampuan berpikir kritis
mahasiswa yang meningkat sebagai dampak diterapkannya blended learning sebagai model pembelajaran.
Temuan lain yang dihasilkan adalah adanya peningkatan motivasi dalam belajar dikarenakan lingkungan
pembelajaran yang inovatif. Selain itu, terdapat juga penelitian dari Woltering et al., (2009) yang memberikan
temuan positif terkait kepuasan mahasiswa serta kemandirian belajar yang diperoleh melalui penerapan
blended learning dengan mengintegrasikan pertemuan tatap muka disertai pemanfaatan modul digital.

Secara kontras, di balik temuan positif dalam relevansinya dengan blended learning ini, terdapat
juga beberapa tantangan yang harus dihadapi baik sebagai pendidik maupun peserta didik. Studi yang
dilakukan Muhazir & Retnawati (2020) memaparkan mengenai beberapa tantangan yang dihadapi oleh guru
sekolah dalam mengimplementasikan teknologi ke dalam blended learning yang meliputi kecakapan guru
terhadap penggunaan teknologi itu sendiri serta masalah fasilitas dan infrastruktur pada instansi pendidikan
yang belum memadai. Hal yang sama juga dialami oleh pendidikan di tingkat universitas. Sebuah survei
yang dilakukan oleh Herliana et al., (2020) memberikan temuan mengenai ketidaksiapan dosen ketika
menjalankan blended leamning dikarenakan belum terbiasa terlibat aktif dalam mengakses internet maupun
platform pembelajaran ke dalam aktivitas perkuliahan. Selain itu, perihal kecakapan dosen terhadap
kemampuan penggunaan platform pembelajaran juga ditemukan pada survey tersebut. Sebanyak 46,16%
dosen mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan konteks pembelajaran daring yang menuntut
penguasaan teknologi secara optimal.

Tantangan blended learning juga dihadapi oleh peserta didik sebagai pembelajar di tengah konteks
pembelajaran daring ini. Studi kualitatif deskriptif yang dilakukan oleh Manurung et al., (2020) terhadap tiga
kategori pembelajar (tinggi, sedang, rendah) pada sebuah universitas di Palu memaparkan hasil persepsi
terkait implementasi blended learning terhadap ketiga kategori. Pada kategori rendah, mahasiswa meyakini
bahwa blended learning memberikan nuansa pembelajaran yang bermakna namun terkendala dengan
penguasaan teknologi yang perlu untuk terus dikembangkan. Sementara itu, pembelajar dengan kategori
sedang dan tinggi meyakini bahwa blended learning memberikan pengalaman belajar yang seru dan
mengasyikan. Namun bukan berarti tidak ada tantangan yang dihadapi. Secara umum, tantangan berupa
kendala teknis seperti stabilitas konektivitas internet dialami oleh ketiga kategori pembelajar, dimana hal
tersebut mengakibatkan proses pembelajaran daring menjadi tidak optimal. Selain itu, kecakapan dalam
penguasaan teknologi juga tidak merata pada setiap mahasiswa, sehingga kondisi ini memerlukan berbagai
ide serta pemikiran dari para peneliti untuk melihat berbagai peluang yang ada guna menciptakan suasana
blended learning yang semakin maksimal.
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Seiring perkembangan zaman, khususnya dalam masa pandemi seperti ini, guru perlu menguasai
strategi blended learning (Rizkiyah, 2015) agar dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi
siswa. Peneliian Mihaela & Stoicescu (2011) menyatakan bahwa blended leaming dapat digunakan
sebagai alat untuk memperkuat kompetensi mengajar. Oleh sebab itu, mahasiswa calon guru perlu
dipersiapkan dan dibekali mengenai blended learning. Salah satu caranya adalah melalui mata kuliah PSAP
(Perencanaan Strategi Asesmen Pembelajaran) Matematika Sekolah Menengah. Ketika mengambil mata
kuliah ini, mahasiswa dituntut untuk dapat melaksanakan pengajaran mikro (microteaching) matematika
sekolah menengah (SMP atau SMA) secara daring. Pengajaran mikro menyediakan lingkungan yang
mendukung mahasiswa calon guru untuk dapat mempraktikkan keterampilan instruksional mereka,
menerima umpan balik tentang kinerja mereka, merefleksikan umpan balik tersebut, dan kemudian
menggunakan informasi ini untuk meningkatkan pengajaran mereka (Ralph, 2014). Penelitian Bakir (2014)
menyatakan bahwa pengajaran mikro memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan mengajar,
dan pengaruh tersebut dapat dilihat dalam kegiatan apersepsi, manajemen kelas, manajemen wakiu,
menyimpulkan pembelajaran, serta dalam melaksanakan komunikasi yang efektif.

Sebelum pengajaran mikro dilaksanakan, mahasiswa perlu membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang disusun dengan mempertimbangkan kesesuaian aktivitas yang merupakan
kegiatan sinkronus (tatap maya) dan asinkronus (belajar mandiri). Ketika sinkronus, guru dan siswa dapat
bertatap maya dan melakukan interaksi langsung pada waktu bersamaan dalam jaringan internet,
sementara ketika asinkronus guru dan siswa tidak bertatap maya dan berinteraksi dalam waktu bersamaan
(Kusuma, 2020). Mahasiswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk pelaksaan pengajaran mikro. Satu
kelompok terdiri dari 5 orang dan mahasiswa bergantian peran sebagai guru. Tujuan pembagian kelompok
adalah untuk memudahkan mahasiswa berkoordinasi dan meringankan beban kuota mahasiswa.
Mahasiswa diberikan waktu selama 20 menit untuk melaksanakan pembelajaran sinkronus (tatap maya).
Pengajaran mikro yang dilaksanakan meliputi kegiatan sinkronus dan asinkronus. Dalam kegiatan
Sinkronus, mahasiswa guru dilatih untuk dapat berinteraksi dengan siswa secara tatap maya, menekankan
konsep-konsep penting, dan mengamati perkembangan siswa secara langsung. Sementara dalam kegiatan
asinkronus, mahasiswa guru dilatih untuk dapat memberikan informasi serta arahan secara tepat dan jelas
sehingga siswa dapat menerima dan melaksanakan arahan tersebut. Kegiatan pengajaran mikro secara
daring diharapkan dapat memberikan pengalaman baru bagi mahasiswa. Mahasiswa dapat merasakan dan
mengalami secara langsung mengajar di tengah keterbatasan tidak dapat bertatap muka secara langsung
dengan siswanya. Sehingga pada akhirnya mahasiswa siap untuk mengajar di tengah berbagai kondisi
yang tidak ideal.

Selama ini penelitian blended learning berfokus kepada melihat bagaimana implementasi blended
learing yang dilakukan oleh guru atau dosen terhadap peserta didik pada pembelajaran konten (Quinn &
Aardo, 2020; Wahyudi et al., 2020; Warren et al., 2020). Sementara itu, pada konteks pengajaran mikro
secara daring, penelitian yang dilakukan hanya berupa rekaman video pengajaran guru yang dianalisis
secara asinkronus (Kusmawan, 2017). Keunikan penelitian ini terletak pada tujuan untuk melihat efektivitas
pengajaran mikro yang dilaksanakan oleh mahasiswa guru secara daring dengan menerapkan blended
learning yang berupa kombinasi kegiatan sinkronus dan asinkronus, di mana hal tersebut masih jarang
ditemukan dalam penelitian selama masa pandemi ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Adapun langkah yang dilakukan dalam
penelitian ini meliputi: (1) menganalisis dan menentukan fokus masalah; (2) mencari dan menganalisis
sumber bacaan; (3) menyusun instrumen penelitian; (4) mengumpulkan data penelitian; (5) menganalisis
data penelitian; dan (6) membuat kesimpulan.

Subjek penelitian meliputi 35 mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Pelita
Harapan Angkatan 2018. Minat mahasiswa dapat dilihat dari program studi yang dipilih, yang berarti bahwa
mahasiswa pendidikan matematika merupakan mahasiswa yang memiliki minat untuk menjadi seorang
guru matematika (Delima & Budianingsih, 2020). Penelitian dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun
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Akademik 2020/2021. Pada semester sebelumnya, yaitu Semester Genap Tahun Akademik 2019/2020,
mahasiswa selaku subjek penelitian telah melaksanakan pengajaran mikro untuk pembelajaran Matematika
Sekolah Dasar. Sebelum pandemi (Januari 2020-pertengahan Maret 2020) sebagian mahasiswa telah
melaksanakan pengajaran mikro di laboratorium pengajaran mikro dimana yang menjadi siswanya adalah
sesama mahasiswa di kelas tersebut. Gambar 1 menunjukkan laboratorium pengajaran mikro.

Gambar 1. Laboratorium pengjaran mikro

Gambaran mahasiswa yang sedang melaksanakan pengajaran mikro di laboratorium pengajaran
mikro disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Praktik pengjaran mikro di laboratorium

Saat pandemi (setelah Maret 2020), sebagian mahasiswa melaksanakan pengajaran mikro dengan
merekam pembelajaran tatap muka. Mahasiswa mencari kenalan, keluarga, atau saudara yang ada di
sekitar lingkungan tempat tinggal untuk berperan sebagai siswa. Ini berarti, mahasiswa sudah memiliki
pengalaman sebelumnya dalam pengajaran mikro secara tatap muka. Oleh karenanya, dengan
melaksanakan pengajaran mikro secara blended learning (Sinkronus dan asikronus) akan memperkaya
pengalaman mengajar mahasiswa.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian meliputi: rubrik pengajaran mikro, kuesioner, dan
wawancara tertulis mengenai efektivitas pengajaran mikro. Rubrik pengajaran mikro digunakan dosen untuk
melihat keterampilan mengajar mahasiswa. Adapun kriteria yang dinilai dalam rubrik meliputi keterampilan:
(1) pembukaan/pendahuluan; (2) strategiimetode mengajar; (3) pemahaman konsep; (4) media
pembelajaran; (5) manajemen kelas; (6) berbicara; dan (7) penutup. Rubrik pengajaran mikro yang
digunakan merupakan rubrik baku skala 4 (Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang) yang digunakan di Fakultas
llmu Pendidikan UPH.

Instrumen kuesioner efektivitas pengajaran mikro terdiri dari 10 butir pertanyaan dengan empat
skala Likert (Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju). Kuesioner efektivitas
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pengajaran mikro diberikan kepada mahasiswa melalui fitur “Quiz” di Moodle Mata Kuliah PSAP Matematika
Sekolah Menengah. Kuesioner telah diuiji validitasnya dan diperoleh nilai korelasi Pearson rpada setiap butir
permnyataan melebihi nilai r tabel = 0,344 yang dapat dilihat pada Tabel 1. Hal ini berarti setiap pertanyaan
valid. Adapun nilai reliabilitas kuesioner secara keseluruhan dihitung menggunakan Cronbach Alpha dan
diperoleh hasil o = 0,839 yang termasuk dalam kategori tinggi.

Tabel 1. Validitas kuesioner
No. Pertanyaan  Validitas (r)
1 0,374
0,391
0,501
0,725
0,500
0,765
0,577
0,349
0,499
0,636

© 0 NO G Wb

—_
o

Instrumen wawancara tertulis terdiri dari 5 pertanyaan terbuka yang juga diberikan kepada
mahasiswa dengan menggunakan fitur “Quiz” di Moodle. Pertanyaan tersebut, yaitu: (1) Apa perbedaan
pengajaran mikro sebelum pandemi (offline) dan saat pandemi (online)? Jelaskan; (2) Apakah pelaksanaan
pengajaran mikro secara online dapat membantu Anda mempersiapkan diri sebagai seorang guru?
Jelaskan; (3) Apakah menurut Anda pelaksanaan microteaching secara online efektif? Jelaskan; (4) Apa
hal paling menarik/berkesan yang Anda jumpai selama sesi microteaching? Jelaskan; dan (5) Jika
pembelajaran daring masih berlangsung di semester depan, apa saran Anda bagi pembelajaran PSAP
Matematika ke depannya, khususnya dalam sesi microteaching? Jelaskan.

Pelaksanaan penelitian dari mulai pertemuan pertama dimulai pada 25 Agustus 2020 dan
pertemuan terakhir (pertemuan ke-16) dilaksanakan pada 8 Desember 2020 disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Time Line penelitian

Pertemuan ke-

Kegiatan Pa 4 2 3 4.5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

Post

1. Menganalisis dan menentukan N A
fokus masalah
2. Mencari dan menganalisis VoA
sumber bacaan
3. Menyusun instrumen penelitian NN N A
4. Mengumpulkan  a. Pelaksanaan VAN AN AN AN NN NN
data penelitian pengajaran
mikro
b. Pengisian
kuesioner
c. Wawancara
tertulis
5. Menganalisis data penelitian
6. Membuat kesimpulan

R

Data dalam penelitian ini diperoleh dari ketiga instrumen yang digunakan. Rubrik pengajaran mikro
diisi oleh dosen pengampu (70%) dan sesama rekan mahasiswa (30%) setelah menyimak rekaman video
pengajaran mikro (Pertemuan 5-16). Kuesioner dan wawancara tertulis diisi pada pertemuan terakhir
(Pertemuan 16). Setelah data instrumen diperoleh kemudian diolah dan dianalisis. Data kuantitatif diolah
dengan bantuan SPSS untuk memperoleh statistik deskriptif, sementara data kualitatif dianalisis dengan
menggunakan sistem koding (mengelompokkan persepsi yang sama/mirip).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengajaran mikro memberikan kesempatan bagi mahasiswa guru untuk dapat meningkatkan
keterampilan mengajar karena memberikan pengalaman nyata mengajar (Remesh, 2013). Pengajaran
mikro menjadi sarana bagi mahasiswa calon guru untuk dapat mempelajari dan memperbaiki keterampilan
mengajar sebelum mahasiswa melaksanakan praktek lapangan (Ralph, 2014). Tabel 3 memperlihatkan
deskriptif pencapaian mahasiswa dalam pengajaran mikro sesuai dengan rubrik yang telah disusun.
Tabel 3. Deskriptif nilai pengajaran mikro

Nilai
Rata-rata 84,69
Variansi 20,23
Standar Deviasi 4,50
Minimum 72,46
Maksimum 94,39

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa pencapaian mahasiswa dalam pengajaran mikro sudah
baik. Sekalipun pengajaran mikro dilaksanakan secara blended learning, namun mahasiswa
mempersiapkan dan melaksanakan pengajaran mikro dengan semaksimal mungkin. Di akhir pembelajaran
PSAP Matematika setelah seluruh mahasiswa menyimak video pengajaran mikro pada hari itu, mahasiswa
dan dosen melaksanakan perkuliahan tatap maya untuk memberikan feedback dan evaluasi bersama
kepada mahasiswa calon guru yang melaksanakan pengajaran mikro. Kegiatan evaluasi setelah
mahasiswa melaksanakan pengajaran mikro membantu mahasiswa untuk berefleksi mengenai kekuatan
dan kelemahan mereka. Dengan adanya pandemi covid-19 yang mengubah teknis pembelajaran maka
mahasiswapun harus dibekali dan dipersiapkan mengenai bagaimana cara mengajar secara daring dengan
lebih efektif. Hal ini berdampak pada pengajaran mikro yang juga dilakukan secara sinkronus tatap maya
dan asinkronus belajar mandiri. Pengajaran mikro perdana secara daringpun perlu dievaluasi keefektifannya
agar dapat terus diperbaiki sehingga dapat maksimal di dalam memberi bekal kepada mahasiswa calon
guru.

Pada pertemuan terakhir perkuliahan, mahasiswa diminta untuk mengisi kuesioner mengenai
keefektifan pengajaran mikro secara daring. Secara umum, seluruh mahasiswa setuju bahwa pengajaran
mikro secara daring efektif dalam membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan mengajar. Tabel 4
menampilkan rerata perolehan skor setiap pertanyaan kuesioner.

Tabel 4. Rerata skor kuesioner

No Pertanyaan Rerata
1 Saya selalu hadir dalam sesi pengajaran mikro secara online (sinkronus). 3,69
2 Penempatan teman sejawat sebagai siswa dinilai cukup efektif. 3,20
3 Pengajaran mikro membantu saya mempersiapkan diri untuk mengajar secara online. 3,74
4 Saya belajar dari setiap pengajaran mikro yang dilakukan oleh teman sejawat. 3,69
5  Sesipengajaran mikro membuat keterampilan mengajar saya semakin baik. 3,63
6  Penggunaan media Zoom atau Ms.Teams dinilai cukup efektif di dalam pengajaran mikro online. 3,54
7 Dosen menunjukkan kelebihan dan kelemahan saya setelah praktik pengajaran mikro. 3,77
8  Dosen memberikan perbaikan terhadap praktik pengajaran mikro yang telah dilakukan. 3,80
9  Teman sejawat menunjukkan kelebihan dan kelemahan saya setelah praktik pengajaran mikro. 3,60
10  Penerapan kelompok kecil cukup efektif di dalam pengajaran mikro online. 3,51

Rerata 3,62

Rerata yang diperoleh dari kesepuluh pertanyaan adalah 3,62. Secara persentase nilai tersebut
setara dengan 90,5%. Walaupun dilaksanakan secara daring, esensi dari pengajaran mikro sebagai sarana
mengembangkan keterampilan mengajar masih dirasakan oleh mahasiswa calon guru. Ini berarti,
pengajaran mikro secara daring (tatap maya) yang dilakukan sudah dirasakan efektif oleh mahasiswa. Dari
tabel dapat dilihat bahwa setiap pertanyaan memiliki rerata di atas 3,5 kecuali pertanyaan nomor 2.
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Pertanyaan yang berkaitan dengan teman sejawat ini memiliki rerata 3,2. Namun jika dilihat dari nilai
maksimal 4 maka nilai ini sudah cukup tinggi.
Untuk mendalami hasil kuesioner keefektifan pengajaran mikro secara daring maka akan dilakukan
analisis terhadap wawancara tertulis.
Pertanyaan 1: Apa perbedaan pengajaran mikro sebelum pandemi (offline) dan saat pandemi (online)?
Jelaskan.

Jika dikelompokkan maka jawaban mahasiswa dapat dibagi ke dalam dua jenis, yaitu teknis dan
non teknis. Secara teknis, perbedaan pengajaran mikro saat pandemi dan sebelum pandemi adalah dalam
media/tempat: pengajaran mikro sebelum pandemi dilaksanakan di laboratorium pengajaran mikro
sementara saat pendemi pengajaran mikro dilaksanakan secara daring menggunakan bantuan platform
Zoom dan Microsoft Teams. Dalam kondisi ini, ketersediaan jaringan yang mendukung sangat diperlukan
karena berpengaruh terhadap kualitas pengajaran mikro yang dilaksanakan. Ketika terjadi kendala teknis,
maka waktu pembelajaran akan terkuras untuk mengurus hal-hal teknis tersebut. Dampak yang ditimbulkan
adalah kegiatan pembelajaran menjadi tidak cukup jelas karena suara dapat terputus atau tersendat (delay).
Sulitnya jaringan juga menjadi kendala pembelajaran daring secara umum di Indonesia (Hafiz et al., 2020;
Kurniati et al., 2021; Rigianti, 2020).

Secara non teknis, perbedaan yang dirasakan berkaitan dengan pengajaran mikro secara daring
adalah: guru kurang dapat melihat perkembangan siswa secara afektif, guru tidak dapat melihat perilaku
siswa secara langsung, guru perlu usaha ekstra dalam manajemen kelas juga dalam mempersiapkan media
ajar. Kondisi tersebut menimbulkan adanya perbedaan pada suasana kelas yang dibangun. Hal ini
membuat strategi/pendekatan yang digunakanpun perbeda dan perlu lebih bervariasi serta menarik
sehingga siswa dapat tetap terlibat secara aktif selama mengikuti pembelajaran. Guru juga memerlukan
usaha ekstra untuk dapat membangun komunikasi efektif dengan siswa. Hal-hal ini juga menjadi kendala
yang ditemukan guru-guru ketika melaksanakan pembelajaran daring, yaitu dalam hal penilaian (Hafiz et al.,
2020; Kurniati et al., 2021; Rigianti, 2020), pengelolaan pembelajaran (Rigianti, 2020), serta pengawasan
(Rahmawati & Yulianti, 2020; Rigianti, 2020).

Pertanyaan 2. Apakah pelaksanaan pengajaran mikro secara online dapat membantu Anda
mempersiapkan diri sebagai seorang guru? Jelaskan.

Keseluruhan mahasiswa menjawab bahwa pelaksanaan pengajaran mikro secara daring dapat
membantu persiapan mereka sebagai seorang guru. Alasannya adalah karena dengan pengajaran mikro,
mahasiswa dapat terpacu dan terlatih untuk memanfaatkan teknologi dalam mengajar, mempersiapkan diri
menjadi seorang guru yang profesional dalam menghadapi berbagai situasi, melatih berpikir kreatif dalam
mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran, serta memperkaya strategi/metode pengajaran. Hal ini
sejalan dengan pemyataan Remesh (2013) bahwa keterampilan inti dari pengajaran mikro seperti
keterampilan memberikan penjelasan dan penguatan membantu guru pemula untuk mempelajari seni
mengajar dengan mudah dan maksimal.

Pertanyaan 3: Apakah menurut Anda pelaksanaan microteaching secara online efektif? Jelaskan.

Sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa pengajaran mikro secara daring dinilai efektif
dilaksanakan di tengah kondisi pandemi seperti saat ini. Hal ini dikarenakan mahasiswa memperoleh
pengalaman mengajar yang bervariasi dari masa sebelumnya saat masih berupa perkuliahan tatap muka.
Hal ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa dalam pembelajaran daring, kreativitas guru
sangat diperlukan agar siswa mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik (Huzaimah & Risma,
2021; Rahmawati & Yulianti, 2020; Suhendra et al., 2021). Dengan kegiatan pengajaran mikro, mahasiswa
semakin diperkaya dengan contoh pembelajaran yang beragam yang disajikan oleh semua mahasiswa.
Sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa pengajaran mikro secara daring dinilai efektif dilaksanakan
di tengah kondisi pandemi seperti saat ini. Hal ini dikarenakan mahasiswa memperoleh pengalaman
mengajar yang bervariasi dari masa sebelumnya saat masih berupa perkuliahan tatap muka. Hal ini selaras
dengan hasil penelitian bahwa dalam pembelajaran daring, kreativitas guru sangat diperlukan agar siswa
mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Hal ini selaras dengan hasil penelitian dimana akibat
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beralihnya pembelajaran ke tatap maya, guru menjadi kaya akan pengalaman baru, dan mencoba hal-hal
baru. Melalui pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran akan memberi pengaruh terhadap proses
dan hasil belajar siswa (Zakiah & Fajriadi, 2020). Namun beberapa mahasiswa menjawab bahwa
pelaksanaan pengajaran mikro secara daring kurang efektif karena kendala jaringan yang menyebabkan
pembelajaran menjadi sedikit terganggu.

Pertanyaan 4: Apa hal paling menarik/berkesan yang Anda jumpai selama sesi microteaching? Jelaskan.

Berbagai jawaban mengenai pertanyaan ini muncul. Bagi beberapa mahasiswa, hal yang menarik
adalah ketika menyimak video pengajaran mikro dari rekan sejawat dan ketika memberikan komentar
sebagai umpan balik. Mahasiswa merasa dapat belajar dari video pengajaran mikro yang dilakukan oleh
rekan sejawat. Hal positif lainnya adalah video pengajaran mikro tersebut dapat memperlengkapi
mahasiswa untuk mengajar lebih baik. Saran serta masukan yang bersifat membangun dari dosen dan
rekan sejawat pun sangat berguna bagi mahasiswa untuk dapat terus meningkatkan kualitas pengajaran.
Selain itu, melalui video pengajaran mikro rekannya, mahasiswa kembali diingatkan mengenai materi yang
terlupakan yang pernah dipelajari sewaktu duduk di bangku sekolah. Sejalan dengan hal ini, Remesh (2013)
menyatakan bahwa pengajaran mikro dapat digunakan secara efektif untuk mempelajari keterampilan baru
dan memperkuat serta mengembangkan keterampilan yang sudah ada.

Hal lain yang berkesan bagi mahasiswa adalah pada tahap persiapan, di mana merupakan tahap
yang cukup menantang. Pada tahap ini mahasiswa ditantang untuk dapat mempersiapkan pembelajaran
yang dapat memotivasi serta menarik bagi siswa namun tidak mengesampingkan konsep/materi yang perlu
disampaikan. Ada pula mahasiswa yang menyatakan bahwa hal yang paling berkesan baginya adalah
ketika ia menceritakan kebesaran Tuhan kepada siswa melalui kegiatan pembelajaran. Pembelajaran tidak
hanya berfokus pada aspek intelektual siswa, namun juga perlu memperkenalkan Tuhan (Bongga & Listiani,
2020).

Selain itu, hal menarik yang juga dikemukakan adalah walaupun melaksanakan pembelajaran di
tengah kendala jaringan namun siswa (responden) masih bersemangat sehingga mahasiswa calon guru
pun menjadi ingin memberikan pembelajaran yang terbaik. Ada pula mahasiswa yang merasa bahwa
karena dalam pengajaran mikro secara daring ini guru juga dilatih untuk cepat tanggap dan memberikan
respon yang benar maka hal ini menjadikan pengajaran mikro secara daring sangat menarik.

Pertanyaan 5. Jika pembelajaran daring masih berlangsung di semester depan, apa Saran Anda bagi
pembelajaran PSAP Matematika ke depannya, khususnya dalam sesi microteaching?
Jelaskan.

Sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa pengajaran mikro secara daring sejauh ini sudah
baik dan dapat mendukung mahasiswa mengembangkan kompetensi mengajar. Terdapat beberapa saran
yang dikemukakan, yaitu mengenai jumlah anggota kelompok yang perlu diperbanyak; pembagian urutan
pengajaran mikro perlu disesuaikan agar dalam satu minggu cukup satu mahasiswa dalam satu kelompok
yang melaksanakan pengajaran mikro. Saran lainnya adalah agar mahasiswa dilarang mengedit video
pengajaran mikro (memotong durasi waktu) agar terlihat bagaimana kesiapannya. Jika memungkinkan bisa
menggunakan siswa sungguhan sebagai siswa dalam pengajaran mikro secara daring. Pengajaran mikro
merupakan sarana bagi mahasiswa untuk belajar dan bertumbuh sehingga memang idealnya perlu
diusahakan dalam lingkungan sealami mungkin (Pinasti, 2008). Hal ini bertujuan agar mahasiswa dapat
belajar dan mengalami proses belajar mengajar dan interaksi dengan siswa secara langsung.

KESIMPULAN

Pengajaran mikro yang dilaksanakan secara daring dengan menerapkan blended learning
(sinkronus dan asinkronus) dalam masa pandemi dinilai masih efektif dalam membantu mahasiswa
mengembangkan kompetensi mengajarnya. Walaupun ada beberapa mahasiswa yang mengalami kendala
dalam jaringan namun secara keseluruhan setiap mahasiswa memperoleh pengalaman baru dan belajar
hal baru. Pengajaran mikro secara daring dapat mempertajam kompetensi mahasiswa calon guru dalam
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mempersiapkan pembelajaran, menyusun strategi dan media yang tepat, menyampaikan materi,
memberikan arahan kepada siswa, serta membangun komunikasi dalam konteks blended learning.

REKOMENDASI

Penelitian ini dapat dilanjutkan untuk melihat kompetensi mahasiswa calon guru dalam
mengajar khususnya ketika melaksanakan Program Pengenalan Lapangan (PPL) dan Pendidikan
Profesi Guru (PPG).
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